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ABSTRACT 

 

Determination of Lead (Pb) and Copper (Cu) Heavymetal in Squid and 
Crabs. Yeni Oktavia, NIM 001810301068, Maths and Sciences Faculty                
of University of Jember. 
 

Determination of lead (Pb) and copper (Cu) in squid and crabs have been 
done (Case Study of Squid and Crabs from Muncar Fish Landing Station, 
Banyuwangi, on December 2004-February 2005). The purpose of this research are 
learns the quantity of lead (Pb) and copper (Cu) heavymetal in squid and crabs, 
and the fluctuation along three months (December 2004-February 2005). The 
squid and crabs obtained by common random intake technique. The squid and 
crabs dissolve by wet destruction. Pb and Cu content of squid and crabs 
determination by Atomic Absorption Spectroscopy (AAS). Based on the result of 
the research obtained the fact of lead (Pb) and copper (Cu) heavymetal in squid 
and crabs. The mean amount of lead (Pb) heavymetal in squid is 8.7724 ppm,                              
the highest is 10.4579 ppm and the lowest is 7.4705 ppm. The mean amount        
of lead (Pb) heavymetal in crabs is 23.6651 ppm, the highest is 30.1089 ppm and 
the lowest is 17.2383 ppm. The mean amount of copper (Cu) heavymetal in squid 
is 28.4157 ppm, the highest is 63.3964 ppm and the lowest is 10.1023 ppm. The 
mean amount of copper (Cu) heavymetal in crabs is 27.6343 ppm,                         
the highest is 32.3206 ppm and the lowest is 17.0473 ppm. The amount pattern of 
lead (Pb) and copper (Cu) heavymetal in squid and crabs fluctuated as long as the 
sample intake periods (December 2004-February 2005). 

 
Keywords : squid and crabs, amount of lead (Pb) and copper (Cu).  
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ABSTRAK 

 

Kadar Logam Berat Timbal (Pb) dan Tembaga (Cu) dalam Cumi-Cumi dan 
Kepiting, Yeni Oktavia, NIM. 001810301068, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Jember. 
 

Kandungan logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) dalam cumi-cumi 
dan kepiting telah diteliti dalam kurun waktu tiga bulan, Desember 2004 sampai 
Februari 2005, sebagai studi kasus pada cumi-cumi dan kepiting yang didaratkan 
di Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Muncar, Banyuwangi. Tujuan penelitian ini 
adalah mempelajari kadar logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) dalam    
cumi-cumi dan kepiting serta bagaimana fluktuasinya selama tiga bulan                   
(Desember 2004-Februari 2005). Sampel cumi-cumi dan kepiting diambil dari 
TPI Muncar secara acak sederhana. Preparasi sampel dilakukan secara       
destruksi basah. Determinasi Pb dan Cu dalam sampel dilakukan melalui 
Spektroskopi Serapan Atom (SSA). Hasil penelitian memberikan informasi dalam 
cumi-cumi dan kepiting terkandung Pb dan Cu. Rata-rata kadar logam berat 
timbal (Pb) dalam cumi-cumi adalah 8,7724 ppm, tertinggi adalah 10,4579 ppm 
dan terendah adalah 7,4705 ppm. Rata-rata kadar logam berat timbal (Pb) dalam 
kepiting adalah 23,6551 ppm, tertinggi adalah 30,1089 ppm dan terendah adalah       
17,2383 ppm. Rata-rata kadar logam berat tembaga (Cu) dalam cumi-cumi adalah 
28,4157 ppm, tertinggi adalah 63,3964 ppm dan terendah adalah 10,1023 ppm. 
Rata-rata kadar logam berat tembaga (Cu) dalam kepiting adalah 27,6343 ppm, 
tertinggi adalah 32,3206 ppm dan terendah adalah 17,0473 ppm. Pola kandungan 
logam berat timbal (Pb) dan tembaga (Cu) dalam cumi-cumi dan kepiting 
berfluktuatif (naik-turun) selama periode pengambilan sampel                                       
(Desember 2004 sampai Februari 2005). 

 

Kata kunci : cumi-cumi dan kepiting, kadar timbal (Pb) dan tembaga (Cu).  
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